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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi bakteri pendegradasi mimosin dari cairan rumen domba dan sapi yang diberi
pakan mengandung daun lamtoro dan menganalisis pengaruh inokulasi bakteri pendegradasi mimosin pada Kkarakteristik
fermentasi rumen secara in vitro. Tahap pertama adalah isolasi bakteri pendegradasi mimosin dari cairan rumen domba yang
diberi pakan mengandung daun lamtoro 30% dan dari rumen sapi Bali di Sumbawa yang diberi pakan daun lamtoro 100%.
Tahap kedua adalah inokulasi bakteri pendegradasi mimosin pada fermentasi in vitro dengan substrat mengandung daun
lamtoro. Rancangan yang digunakan pada percobaan in vitro adalah rancangan acak kelompok pola faktorial dengan 2 faktor.
Pengelompokan berdasarkan waktu pengambilan cairan rumen. Faktor pertama terdiri dari 3 taraf daun lamtoro yaitu 0, 30, dan
60% dalam ransum. Faktor kedua terdiri dari 2 inokulasi pendegradasi mimosin yaitu dengan dan tanpa inokulasi bakteri
pendegradasi mimosin. Peubah yang diamati adalah populasi bakteri dan protozoa, nilai pH, konsentrasi NHs, produksi volatile
fatty acid (VFA), kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO). Hasil penelitian ditemukan 2 isolat
bakteri pendegradasi mimosin dari rumen domba dan 3 isolat rumen sapi Bali. Kelima isolat tersebut mempunyai kemiripan
dengan Streptococcus sp. Hasil uji in vitro menunjukkan tidak ada interaksi antara taraf pemberian daun lamtoro dengan
inokulasi bakteri pendegradasi mimosin pada fermentasi rumen. Inokulasi bakteri pendegradasi mimosin dapat meningkatkan
konsentrasi NHs dan cenderung memperbaiki produksi VFA dibandingkan dengan perlakuan tanpa inokulasi bakteri. Nilai pH,
KcBK dan KcBO tidak berbeda antar perlakuan. Kesimpulan yang dapat diambil adalah inokulasi bakteri pendegradasi
mimosin dapat menstimulasi fermentasi rumen secara in vitro.

Kata kunci: Lamtoro (Leucaena leucochepala), Bakteri pendegradasi mimosin, Domba, Fermentasi rumen

Isolation of Mimosine-degrading Bacteria from Sheep and Cattle That Fed Leucaena
Leaves and It’s Effect on In vitro Fermentation Characteristics

ABSTRACT

This research aimed to isolate mimosine-degrading bacteria obtained from rumen liquid of sheep and cattle that fed
diet containing Leucaena leaves and to analyze the effect of mimosine-degrading bacteria inoculation on rumen fermentation
characteristics in vitro. The first stage was the isolation of mimosine-degrading bacteria from rumen sheep fed Leucaena leaf
meal up to 30% and Bali cattle fed with Leucaena leaves 100%. The second stage was inoculation of mimosine-degrading
bacteria in the rumen fermentation in vitro. The used design was factorial randomized block design consisted of 2 factors and
3 replications. The first factor was the level of Leucaena consisted of 0, 30, and 60% of the total ration. The second factor was
mimosine-degrading bacteria inoculation (with or without inoculation). The observed variables were pH value, NH3
concentration, total volatile fatty acid (VFA), dry and organic matter digestibility, protozoal and bacterial population. The
results showed that there were 2 isolates from the rumen of sheep and 3 isolates from the rumen of cattle that can degrade
mimosine. Based on morphological characteristics, these had similarities with Streptococcus sp. In the in vitro fermentation,
there was no interaction between inoculations of mimosine-degrading bacteria on all variables observed. Inoculation of
mimosine-degrading bacteria increased (p<0.05) NHs concentration up to 9.30 mM and tend to improved VFA production up
to 82.89 mM. pH value, dry, and organic matter digestibility were similar among treatments. In conclusion, the inoculation of
mimosine-degrading bacteria has an advantage effect on rumen fermentation in the ration contain Leucaena leaf meal.

Keywords: Lamtoro (Leucaena leucochepala), Mimosine-degrading bacteria, Sheep, Rumen fermentation

PENDAHULUAN hijauan pakan sumber protein karena mengandung
protein yang cukup tinggi (20-31%) yang melebihi
Salah satu strategi untuk mengatasi kandungan protein rumput Alfalfa yang hanya 14,83%

(Zayed et al., 2014). Namun demikian, daun lamtoro

permasalahan pakan adalah penggunaan tanaman | niklan,
juga mengandung senyawa antinutrisi yang cukup

legum pohon sebagai pakan utama ternak seperti daun

lamtoro (Leucaena leucochepala). Tanaman lamtoro
sudah dikenal luas masyarakat Indonesia karena bisa
ditanam di berbagai tipe lahan bahkan di lahan
marginal. Daun lamtoro sangat berpotensi sebagai
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toksik dan mengganggu pertumbuhan ternak yaitu
mimosin (Ghosh dan Bandyopadhyay, 2007), dengan
rataan antara 1,40-7,19 g/100 g bahan kering (D’Mello,
2000). Struktur mimosin mempunyai kemiripan dengan
asam amino tirosin (Oppenheim et al., 2000), sehingga
tubuh ternak yang mengkonsumsi daun lamtoro akan
mengenali sebagai asam amino tirosin. Akibatnya,
tubuh akan defisien asam amino tirosin dan produksi
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hormon-hormon tiroksin seperti hormone T3 dan T4
menjadi terganggu (Suharti et al., 2018).

Mimosin daun lamtoro dapat menimbulkan
keracunan atau gangguan kesehatan apabila
dikonsumsi dalam jumlah banyak dan terus menerus
dalam jangka waktu yang lama. Ternak ruminansia
yang mengkonsumsi mimosin menunjukkan gejala
kehilangan  bulu, penurunan konsumsi  pakan,
menurunkan bobot badan dan menghasilkan performa
yang rendah walaupun dipelihara pada pastura yang
berkualitas tinggi (Pattanik et al., 2007). Mimosin
merupakan senyawa antimitosis akut, menghambat
sintesis DNA terutama saat pembelahan sel, dan dapat
menyebabkan kerusakan organ internal (Prasad dan
Paliwal, 1989). Gejala keracunan mimosin antara lain
alopecia, adanya lesi pada oesophagus, kematian fetus
dan fertilitas ternak rendah. Secara struktur, mimosin
merupakan tyrosin analogue yang dapat menghambat
beberapa fungsi enzim seperti tyrosine decarboxylase
dan tyrosinase. Penghambatan enzim-enzim tersebut
terutama (3+) thymidine folike sel-sel rambut dapat
menyebabkan rendahya pertumbuhan bulu dan gejala
goitre.

Mimosin yang masuk ke dalam tubuh ternak
ruminansia akan cepat didegradasi menjadi 2 isomer
dihidroxypiridin yaitu 3,4 dihidroxypiridin (3,4-DHP)
dan 2,3 dihidroxypiridin (2,3-DHP) (Halliday et al.,
2014). Turunan senyawa mimosin tersebut masih
menyebabkan toksik untuk ternak karena kesamaan
strukturnya (Puchala et al., 1995, Peixoto et al., 2008,
Oppenheim et al.,, 2000). Pada rumen ternak
ruminansia, terdapat bakteri rumen yang mampu
mendegradasi mimosin dan dikonversi menjadi 3,4-
dihydroxypyridine (3,4-DHP) dan hampir 30%
degradasi mimosin terjadi saat awal proses mastikasi.
Meskipun mimosin sudah didegradasi menjadi 3,4-
DHP, namun tidak mengakibatkan detoksifikasi racun
mimosin. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
terdapat bakteri rumen obligat anaerob gram negatif
yaitu Synergistes jonessi yang mampu mendegradasi
3,4-DHP sehingga menjadi tidak toksik (Jones dan
Megarity, 1986). Namun demikian, S. jonessi tidak
mampu mendegradasi senyawa turunan lain dari
mimosian yaitu 2,3-DHP yang juga masih bersifat
toksik. Menariknya, pada ternak sapi pedaging di
Sumbawa yang mengkonsumsi daun lamtoro dalam
jangka panjang menunjukkan konsentrasi 2,3-DHP
yang tinggi pada urin namun tidak menunjukkan
indikasi goitre (Phaikaew et al., 2012; Halliday et al.,
2013). Hal ini mengindikasikan bahwa pada ternak
tersebut terdapat bakteri lain yang mampu
mendegradasi 2,3-DHP sehingga tidak bersifat toksik
pada ternak. Dengan demikian perlu dilakukan kajian

yang  komprehensif  untuk  mengisolasi  dan
mengidentifikasi  bakteri pendegradasi senyawa
turunan  mimosin  2,3-DHP  sehingga  dapat

dikembangkan menjadi inokulum komersial.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan isolasi,

identifikasi dan karakterisasi bakteri pendegradasi

mimosin dan pengaruh inokulasi bakteri pendegradasi
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mimosin pada karakteristik fermentasi rumen secara in
vitro.

MATERI DAN METODE

Isolasi dan Karakterisasi Bakteri Pendegradasi
Mimosin

Sumber cairan rumen untuk isolasi bakteri
pendegradasi mimosin diambil dari domba dipelihara
dengan pakan mengandung tepung daun lamtoro 30%
dan sapi Bali di Sumbawa yang diberi pakan 100%
daun lamtoro segar. Pengambilan cairan rumen dengan
menggunakan stomach tube dan segera setelah itu
disimpan dalam media gliserol. Isolasi bakteri
pendegradasi mimosin dilakukan dengan menggunakan
media selektif yang mengandung mimosin (3,7 g
BHI,0,05 g glukosa, 0.05 g pati, 0.1 g sistein, 1 ml CMC
1%, 0.5 ml hemin dan 0.05 ml resazurin/100 ml
aquades dan mimosin setara 1000 ppm).

Tahap pertama proses isolasi adalah pengayaan
mikroba rumen dengan media selektif selama 5 hari
untuk seleksi bakteri yang mampu mendegradasi
mimosin (Ilham et al., 2015).

Tahap kedua adalah pemurnian  bakteri
pendegradasi mimosin dengan menumbuhkan koloni
terpilihn pada media BHI yang ditambah mimosin
selama 24 jam menggunakan shaker water bath pada
suhu 39°C Untuk dilakukan koloni yang ragam,
dilakukan dengan pengenceran serial sampai
pengenceran 10°%°,

Tahap ketiga adalah karakterisasi isolat bakteri
terpilih meliputi pewarnaan gram, uji motilitas dan uji
gula sederhana. Pewarnaan gram dilakukan untuk
mengidentifikasi bakteri gram positif dan gram negatif
dengan teknik pewarnaan krital violet dan sapranin
(Ogimoto dan Imai, 1980). Uji motilitas ini dilakukan
untuk mengamati pergerakan bakteri (Jenie dan
Ferdiaz, 1989). Uji gula sederhana dilakukan untuk
menganalisis kemampuan bakteri mereduksi gula
sederhana yaitu glukosa, fruktosa, selulosa, sukrosa dan
pati (Dwidjoseputro, 1998).

Variabel yang diukur pada tahap ini adalah
karakteristik morfologi isolat yang meliputi pewarnaan
gram, bentuk, motilitas dan kemampuan mereduksi
gula sederhana.

Inokulasi Bakteri Pendegradasi
Fermentasi Rumen In Vitro
Percobaan ini dilakukan untuk menganalisis
kemampuan bakteri pendegradasi mimosin pada
ransum yang mengandung tepung daun lamtoro secara
in vitro. Cairan rumen sebagai media in vitro berasal
dari sapi Peranakan Ongol berfistula dengan nomor
ACUC (Ethical Approval dari Animal Care and Use
Committee) IPB 01-2013 IPB yang ada di LIPI
Cibinong Bogor. Cairan dan fraksi pakan dari rumen
dimasukkan ke dalam termos yang dengan suhu 39-40
°C, kemudian disaring dengan double chessecloth
untuk fermentasi in vitro. Fermentasi in vitro dilakukan
menurut prosedur Tilley dan Terry (1963) dengan

Mimosin pada
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komposisi media 10 ml cairan rumen, 40 ml larutan Mc.
Dougal dan 0.5 g substrat. Media fermentasi in vitro
dimasukkan ke dalam tabung fermentor dengan kondisi
anaerob dan diinkubasi ke dalam shaker water bath
dengan suhu 39°C selama 4 dan 48 jam.

Rancangan yang digunakan pada percobaan in
vitro adalah rancangan acak kelompok pola faktorial
dengan 2 faktor. Pengelompokan berdasarkan waktu
pengambilan cairan rumen. Faktor pertama terdiri dari
3 taraf daun lamtoro yaitu 0, 30 dan 60% dalam ransum.
Faktor kedua terdiri dari 2 inokulasi pendegradasi
mimosin yaitu dengan dan tanpa inokulasi bakteri
pendegradasi mimosin. Komposisi ransum perlakuan
disajikan pada Tabel 1. Komposisi nutrien ransum
setiap perlakuan disajikan pada Tabel 2.

Variabel yang diukur pada tahap in vitro ini
adalah nilai pH rumen, populasi mikroba rumen
(protozoa dan bakteri), konsentrasi amonia (NHs),
produksi VFA total, kecernaan bahan kering dan bahan
organik.

Pengambilan Sampel dan Pengukuran

Setelah inkubasi 4 jam, sampel cairan rumen
diambil untuk analisis pH rumen, populasi protozoa,
populasi bakteri, produksi VFA dan konsentrasi NHs.
Nilai kecernaan bahan kering dan bahan organik diukur
setelah 48 jam inkubasi dengan penambahan enzim
pepsin pada tabung fermentor.

Pengukuran nilai pH dilakukan dengan
menggunakan pH meter yang sudah distandarisasi pada
larutan buffer pH 4 dan 7. Analisis NH; dilakukan
dengan menggunakan metode Mikrodifusi Conway
(Conway, 1962). Produksi VFA total diukur dengan
teknik  ‘steam destilation’ (General Laboratory
Procedure, 1966). Populasi protozoa dihitung dengan

Tabel 1. Formula ransum  sebagai  substrat
fermentasi in vitro (dalam bahan kering)
Perlakuan Taraf Tepung Daun
Bahan Baku Lamtoro
P1 P2 P3
Rumput Gajah (RG) 60 30 0
Lamtoro 0 30 60
Konsentrat :
- Bungkil kedelai 6
- Pollard 33 20
- Onggok 19 39
- CaCO3 1 1
- DCP 1
Tabel 3. Kadar mimosin sampel pengayaan
mikroba cairan rumen domba konsumsi
30% daun lamtoro setelah inkubasi 24 jam
Hari ke- Mimosin Mimosin 24 jam Penurunan
Awal (ppm) (ppm) Mimosin (%)
1 133,14 124,57 6,44
2 133,14 116,00 12,88
3 133,14 111,71 16,09
4 138,86 124,57 10,29
5 151,71 140,29 7,53
Rerata 138 + 8,05 123,43 £10,95 10,65 + 3,94

Isolasi Bakteri Pendegradasi Mimosin... (Suharti et al.)

menggunakan Fuchs Rosenthal Counting Chamber dan
populasi bakteri dengan menggunakan metode roller
tube (Ogimoto dan Imai, 1981). Nilai kecernaan bahan
kering dan bahan organik dianalisis dengan
menggunakan prosedur Tilley dan Terry (1963).

Analisis Data

Data yang diperoleh dari tahap isolasi dianalisis
secara deskriptif. Data karakteristik fermentasi in vitro
dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA) dan
apabila ada perbedaan yang nyata antar perlakuan
dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test
dengan menggunakan program SPSS ver 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan Degradasi Mimosin Tahap Pengayaan
Isolat

Pada tahap pengayaan isolat selama 5 hari asal
rumen domba dengan media selektif mengandung
mimosin, terdapat kecenderungan isolat yang diperoleh
mempunyai kemampuan mendegradasi mimosin antara
6,44% - 16,09% dengan rata-rata 10,65% (Tabel 3).

Terdapat kecenderungan peningkatan persentase
penurunan mimosin sampai hari ke 3, namun mulai
menurun sampai hari ke 5 (Tabel 4). Perubahan
penurunan kadar mimosin ini mungkin disebabkan
karena penurunan kemampuan isolat mendegradasi
mimosin dalam sistem in vitro. Hal ini dimungkinan
karena semakin lama maka nutrien yang tersedia dalam
media in vitro juga semakin berkurang. Rendahnya
rata-rata mimosin yang bisa didegradasi oleh isolat
bakteri juga mengindikasikan bahwa populasi bakteri
pendegradasi mimosin yang ada dalam cairan rumen

Tabel 2. Kandungan nutrien

(dalam bahan kering)

ransum penelitian

Perlakuan Taraf Tepung Daun

Komponen (%) Lamtoro
P1 P2 P3

Bahan Kering (BK) 47,00 49,00 51,00
Abu 11,00 8,00 6,00
Protein Kasar (PK) 14.03 14,40 16,42
Lemak Kasar (LK) 19,00 13,00 4,00
Serat Kasar (SK) 23,00 19,00 14,00
BetaN 32,00 46,00 61,00
TDN 66,24 69,88 73,14
Ca 0,77 0,98 1,00
P 0,51 0,33 0,30

Keteragan : P1 = 60% RG + 0% lamtoro + 40% konsentrat; P2= 30% RG +
30% lamtoro + 40% konsentrat; P3 = 0% RG + 60% lamtoro + 40% konsentrat

Tabel 4. Kemampuan degradasi mimosin setelah
inkubasi 24 jam oleh isolat bakteri asal
cairan rumen Sapi di Sumbawa dengan
ransum 100% daun Lamtoro

Isolat Mimosin Mimosin 24 P_enurynan
Awal (ppm)  Jam (ppm) Mimosin (%)
Kontrol 95,71+4,04  95,00+£3,03 0,72+1,02
Isolat 1 113,57+3,03  97,14+0,00 14,43+2,28
Isolat 2 116,43+7,07  95,71+0,00 17,64+5,00
Isolat 3 109,29+5,05 96,43+1,01 11,6545,01
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domba yang mengonsumsi 30% daun lamtoro masih
sangat sedikit. Domba yang diambil cairan rumennya
ini baru 3 bulan mengkonsumsi lamtoro sebesar 30%
dari total ransum sehingga bakteri pendegradasi
mimosin belum tumbuh secara optimal. Mikroba rumen
perlu beradaptasi dalam jangka panjang dengan jenis
pakan baru yang mengandung senyawa antinutrisi
(Hobson dan Steawart, 1997).

Pola yang sama juga terdapat pada isolat bakteri
yang diperoleh dari rumen sapi di Sumbawa yang
mendapat ransum 100% daun lamtoro segar. Persentase
penurunan mimosin dengan penambahan isolat 1, isolat
2 dan isolat 3 berikisar antara 11,65-17,64% (Tabel 4).

Ternak ruminansia yang terus menerus diberi
bahan pakan mengandung antinutrisi, maka akan
mengembangkan mikroflora rumen yang toleran
terhadap antinutrisi yang ada dan terus berkembang
dalam rumen sehingga terkadang membatasi
pertumbuhan beberapa mikroba lain (Kamra, 2005).
Hasil penelitian Subarti et al. (2018) menunjukkan
adanya mimosin dalam darah domba yang
mengkonsumsi lamtoro 30% yang mengindikasikan
bahwa mimosin yang tidak terdegradasi di rumen akan
mengalami penyerapan masuk ke dalam pembuluh
darah.

Pemurnian Bakteri Pendegradasi Mimosin

Hasil pemurnian isolat menunjukkan bahwa
ditemukan 2 Kkoloni isolat terseleksi yang mampu
beradaptasi pada media mengandung mimosin. Isolat 1
berwarna putih susu sedangkan isolat 2 berwarna
bening dengan adanya titik putih di tengah (Gambar 1).

[

(a) (b)

Gambar 1. Koloni isolat bakteri penderadasi mimosin asal
rumen domba yang mengkonsumsi lamtoro
30% : (a) Isolat 1; (b) Isolat 2

Pada cairan rumen sapi dari Sumbawa yang
mengonsumsi 100% daun lamtoro segar ditemukan 3
koloni isolat yang mampu beradaptasi pada media
mengandung  mimosin.  Isolat 1  mempunyai
karakteristik berwarna putih susu dengan bentuk koloni
bulat, isolat 2 berwarna putih bening dengan koloni
lonjong dan isolat 3 berwarna putih bening dengan
koloni bulat dan mempunyai titik putih di tengah
(Gambar 2).

Karakterisasi Isolat Bakteri Terpilih

Berdasarkan uji morfologi, pewarnaan gram dan
uji gula-gula pereduksi, baik 2 isolat yang diperoleh
dari rumen domba dengan pakan tepung daun lamtoro
30% maupun 3 isolat dari rumen sapi di Sumbawa
dengan pakan 100% daun lamtoro segar mempunyai
karakteristik yang hampir sama. Karakteristik kelima
isolat tersebut merupakan gram positif, suhu
pertumbuhan 39°C tidak motil, bersifat fakultatif
anaerob dan mampu memanfaatkan gula-gula
sederhana yaitu glukosa, sukrosa, fruktosa, pati dan
selulosa (Tabel 5).

Isolat yang ditemukan bersifat fakultatif anaerob
yang bisa hidup pada lingkungan anaerob dan aerob.
Karakter ini  sangat menguntungkan  untuk
diaplikasikan sebagai probiotik pada ruminansia
mengingat kondisi rumen itu anaerob. Karena juga

= £ -~ I ,.‘

(a)

(c)

Gambar 2. Koloni isolat bakteri penderadasi mimosin asal
rumen sapi dari Sumbawa yang mengonsumsi 100%
daun lamtoro : Isolat 1; (b) Isolat 2; (c) Isolat 3

Tabel 5. Karakterisasi isolat bakteri cairan rumen ternak yang mengonsumsi pakan daun lamtoro
Cairan rumen
Peubah Domba Sapi
Isolat 1 Isolat 2 Isolat 1 Isolat 2 Isolat 3
Warna koloni putih Putih_den_gan bening Putih Putih_den_gan bening Titi_k pu'gih d_engan
disekitarnya disekitarnya bening disekitarnya

Bentuk koloni Bulat Bulat Bulat Lonjong Bulat
Bentuk sel Bulat Bulat Bulat Lonjong Bulat
Pewarnaan gram + + + + +
Motilitas - - - - -
Suhu tumbuh (°C) 39 39 39 39 39
Fakultatif anaerob + + + + +
Pemanfaatan
karbohidrat

- Glukosa + ++ ++ ++ ++

- Sukrosa + ++ ++ ++ ++

- Fruktosa ++ + ++ ++ ++

- Pati ++ ++ ++ ++ ++

- Selulosa ++ ++ ++ ++ ++
26 Sains Peternakan Vol. 18 (1), 2020



mempunyai sifat aerob, maka akan memudahkan saat
penanganan kultur tersebut pada kondisi rumen.
Kemampuan mereduksi semua gula-gula sederhana
yang diuji juga menunjukkan bahwa isolat yang
diperoleh mampu memanfaatkan karbohidrat pakan.
Semakin banyak karbohidrat yang bisa direduksi, maka

semakin tinggi kemampuan daya hidup dalam
lingkungan rumen.
Beradasarkan  karakteristik ~ morfologi  dan

pewarnaan gram, isolat yang ditemukan berbeda
dengan karakteristik bakteri S. jonesii yang memiliki
bentuk batang oval, gram negatif serta tidak
mempunyai flagela dan spora (Allison et al., 1992).
Derakhshani et al. (2015) menyatakan bahwa ada
beberapa bakteri lain yang mempunyai kemampuan
mendegrdasi mimosin yaitu Butyrivibrio fibrisolvens,
Colostridium butyricum, Lactobacillus vitulinus dan
Streptococcus lutetiensis.

Dari hasil karakterisasi isolat bakteri yang
diperoleh baik dari rumen domba dengan ransum 30%
tepung daun lamtoro, maupun dari rumen sapi di
Sumbawa yang mendapat ransum 100% daun lamtoro
segar menunjukkan bahwa isolat tersebut mempunyai
kemiripan dengan Streptococcus sp.

Pengaruh Inokulasi Bakteri Pendegradasi Mimosin
pada Karakteristik Fermentasi Rumen secara In
Vitro

Populasi Mikroba Rumen

Tidak ada interaksi antara pemberian berbagai
taraf pemberian daun lamtoro dengan inokulasi isolat
bakteri pendegradasi mimosin pada populasi mikroba
rumen yaitu total protozoa dan bakteri. Populasi total
protozoa dan bakteri rumen relatif sama dengan
pemberian berbagai taraf tepung daun lamtoro.
Pemberian isolat bakteri pendegradasi mimosin juga
tidak —memberikan pengaruh pada populasi total
protozoa dan bakteri (Tabel 6).

Tidak adanya perubahan populasi protozoa dan
bakteri rumen dengan pemberian tepung daun lamtoro
sampai taraf 60% menunjukkan bahwa kandungan
antinutrisi yang ada pada daun lamtoro tidak
mengganggu pertumbuhan bakteri maupun protozoa.
Daun lamtoro selain mengandung antinutrisi mimosin,
juga mengandung tannin terkondensasi dan saponin

(zarin et al., 2016). Namun demikian, kandungan
tannin dan saponin pada daun lamtoro belum
menghambat pertumbuhan bakteri maupun protozoa.

Inokulasi isolat bakteri pendegradasi mimosin
juga tidak berkompetisi dengan mikroba rumen yang
sudah ada sehingga tidak memberikan pengaruh pada
populasi protozoa dan bakteri rumen. Astuti et al.
(2018) menyatakan bahwa penambahan bakteri lain ke
dalam ekosistem rumen sangat jarang menyebabkan
perubahan signifikan pada populasi bakteri total. Hasil
yang berbeda disampaikan oleh Galindo (2007) yang
menyatakan bahwa pemberian daun lamtoro pada
ternak yang dipelihara pada padang penggembalaan
menurunkan populasi protozoa dan memperbaiki
komposisi mikroba rumen. Barros-Rodriguez et al.
(2015) juga melaporkan bahwa penggunaan daun
lamtoro (L. leucochepala) sampai taraf 40%
menurunkan populasi protozoa.

Karakteristik Fermentasi Rumen In Vitro

Tidak ada interaksi antara pemberian berbagai
taraf tepung daun lamtoro dengan inokulasi bakteri
pendegradasi mimosin pada karakteristik fermentasi
rumen yang diamati. Pemberian tepung daun lamtoro
sampai taraf 60% nyata menurunkan (p<0.05)
konsentrasi NHz dan VFA total, namun tidak
memberikan pengaruh pada pH rumen serta kecernaan
bahan kering dan bahan organik (KcBK dan KcBO).
Inokulasi bakteri bakteri pendegradasi mimosin mampu
meningkatkan  (p<0,05) konsentrasi NHs; dan
cenderung memperbaiki VFA total dibandingkan
dengan yang tidak diinokulasi bakteri pendegradasi
mimosin (Tabel 7).

Nilai pH yang relatif sama antar perlakuan dan
berada pada kisaran normal yaitu nilai pH 7 (McDonald,
2002) menunjukkan bahwa lingkungan rumen masih
stabil dengan pemberian tepung daun lamtoro sampai
taraf 60% baik yang diinokulasi dengan bakteri
pendengradasi mimosin maupun tanpa inokulasi. Nilai
pH yang stabil ini mengindikasikan kondisi rumen yang
optimal untuk mikroba rumen dalam proses degradasi
dan fermentasi pakan.

Penurunan konsentrasi NHs; dengan penggunaan
tepung daun lamtoro sampai taraf 60% tanpa inokulasi
bakteri diduga karena adanya kandungan tanin pada

Tabel 6. Populasi mikroba rumen in vitro dengan penggunaan isolat bakteri pendegradasi mimosin dan tepung

daun lamtoro pada taraf yang berbeda

Pemberian Isolat

Peubah Perlakuan Ransum Tanpa Isolat Dengan Isolat Rerata + SD
Populasi 0% Lamtoro 4,78 + 0,66 4,55 + 0,25 4,67 £ 0,20
Protozoa 30% Lamtoro 4,62 +£0,13 4,36 £ 0,31 4,49 + 0,25
(log sel/ml) 60% Lamtoro 4,33+0,25 4,46 + 0,36 4,39+0,29
Rerata = SD 4,58 + 0,24 4,45 + 0,28
i . 0% Lamtoro 6,23+0,31 6,16 £ 0,56 6,20 £ 0,20
Zgg“(':a:b?n‘j'l‘)te“ 30% Lamtoro 5,62 + 0,97 6,73+0,11 6,17 + 0,87
60% Lamtoro 6,91+ 1,07 6,87 £ 0,68 6,89 £ 0,68
Rerata + SD 6,25+ 0,93 6,59 £ 0,33
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daun lamtoro yang seringkali mengikat protein pakan
dan menyulitkan degradasinya oleh mikroba rumen.
Akibatnya menurunkan konsentrasi NHs; di rumen
karena produk akhir dari degradasi protein pakan oleh
mikroba rumen adalah NH3 (Siddons dan Paradine,
1983). Sebaliknya, inokulasi bakteri pendegradasi
mimosin mampu meningkatkan konsentrasi NHz yang
mengindikasikan bahwa terjadi degradasi protein yang
lebih tinggi. Hal ini di duga isolat bakteri pendegradasi
mimosin yang ditemukan juga merupakan bakteri
proteolitik sehingga protein daun lamtoro yang sangat
tinggi (sekitar 24%) bisa didegradasi dengan optimal
dalam rumen.

Selain itu, inokulasi bakteri pendegradasi
mimosin juga berperan meningkatkan penguraian
struktur mimosin daun lamtoro dan menyebabkan
gugus aminonya terdeaminasi membentuk NHs,
Konsentrasi NHs yang cukup memungkin terjadinya
sintesis protein mikroba dengan optimal karena NH3
merupakan salah satu senyawa prekursor dalam sintesis
protein mikroba (McDonald, 2002).

Penurunan produksi VFA dengan pemberian
tepung daun lamtoro sampai 60% tanpa inokulasi
bakteri  mengindikasikan  terganggunya  proses
fermentasi pakan oleh mikroba rumen. Hal ini diduga
karena adanya senyawa antinutrisi lain dalam daun
lamtoro. Tan et al. (2011) melaporkan adanya
penurunan total VFA dengan penambahan tanin daun
lamtoro. Tanin juga berikatan dengan zat nutrisi lain
seperti karbohidrat, mineral dan vitamin. Selain itu,
tannin juga dapat mengikat kompleks lignoselulosa
sehingga menurunkan pencernaan serat atau langsung
menghambat kerja bakteri selulolitik (Sweeney et al.,

2001). Inokulasi bakteri pendegradasi mimosin dapat
memperbaiki produksi total VFA yang menunjukkan
bahwa isolat bakteri yang diinokulasikan mampu
menstimulasi proses fermentasi pakan dalam rumen.
Selain itu, peningkatan produksi VFA pada perlakuan
inokulasi isolat bakteri pendegradasi mimosin juga
berkaitan dengan degradasi protein yang meningkat.
Protein pakan terdegradasi menjadi asam amino dan
selanjutnya dideaminasi menjadi NH3z dan asam a keto.
Asam a keto diubah iso butirat, iso valerat dan 2 metil
butirat yang merupakan komponen senyawa VFA
(Widodo et al., 2012).

Kesamaan nilai KcBK dan KcBO dengan
pemberian berbagai taraf tepung daun lamtoro sampai
taraf 60% baik yang diinokulasi dengan bakteri
pendegradasi mimosin maupun dengan yang tidak
diinokulasi menunjukkan tidak adanya gangguan
kecernaan bahan kering maupun bahan organik. Hal
yang sama dilaporkan oleh Pifieiro-Vazquez et al.
(2017) yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik
dengan pemberian daun lamtoro.

KESIMPULAN

Ditemukan 2 isolat bakteri pendegradasi mimosin
dari rumen domba dan 3 isolat rumen sapi Bali. Kelima
isolat tersebut mempunyai kemiripan dengan
Streptococcus sp.  Hasil uji in vitro menunjukkan
bahwa tidak ada interaksi antara taraf pemberian daun
lamtoro dengan inokulasi bakteri pendegradasi
mimosin pada fermentasi rumen. Inokulasi bakteri
pendegradasi mimosin dapat meningkatkan konsentrasi

Tabel 7. Karakteristik fermentasi rumen in vitro dengan penggunaan isolat bakteri pendegradasi mimosin dan

tepung daun lamtoro pada taraf yang berbeda

Pemberian lIsolat

Peubah Perlakuan Ransum Rerata + SD
Tanpa Isolat Dengan Isolat

0% Lamtoro 7,1+0,00 7,06 £ 0,05 7,08 £ 0,04
Nilai pH 30% Lamtoro 7,06 £ 0,05 7,03 +0,05 7,05+ 0,05

60% Lamtoro 7,06 £ 0,05 7,00 £ 0,00 7,03+0,05

Rataan + SD 7,07 £ 0,04 7,03 +0,05

0% Lamtoro 9,12 +1,32 11,99+ 2,24 10,56 £ 2,272
NH; (mM) 30% Lamtoro 5,60+ 1,74 8,08 £1,02 6,84 + 1,86°

60% Lamtoro 5,11+ 2,27 7,84 +1,83 6,48 + 2,37°

Rataan + SD 6,61 + 2,462 9,30 + 2,53

0% Lamtoro 96,39 + 25,98 115,26 + 41,02 105,82 + 32,402
VFA (mM) 30% Lamtoro 67,76 £ 29,28 67,80 £ 5,67 67,78 + 18,86°

60% Lamtoro 52,48 + 6,50 65,61 + 17,20 59,04 + 13,67°

Rataan = SD 72,21 + 27,68 82,89 + 33,05

0% Lamtoro 70,81 £ 5,75 70,02 +2,70 70,42 + 4,04
KcBK (%) 30% Lamtoro 70,32+ 3,14 69,96 + 2,83 70,14 + 2,68

60% Lamtoro 70,54+ 1,89 70,69 £ 3,31 70,62 +£2,41

Rataan + SD 70,56 + 3,41 70,22 + 2,59

0% Lamtoro 69,46 + 4,97 67,43 = 3,26 68,44 + 3,92
KcBO (%) 30% Lamtoro 68,56 + 2,69 68,14 + 2,00 68,35+ 2,13

60% Lamtoro 66,22 + 3,44 68,29 + 2,74 67,25 = 3,00

Rataan + SD 68,08 + 3,61 67,95+ 2,39

ab Syperskrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (p<0,05), VFA=volatile fatty acid, KcBK=kecernaan

bahan kering, KcBO=kecernaan bahan organik
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NH; dan cenderung memperbaiki produksi VFA
dibandingkan dengan perlakuan tanpa inokulasi
bakteri. Nilai pH, KcBK dan KeBO tidak berbeda antar
perlakuan. Inokulasi bakteri pendegradasi mimosin
dapat menstimulasi fermentasi rumen secara in vitro.
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